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ABSTRACT

The objective of experiment is to know capability of EDTA to reduce the concentration of cadmium, which accumulated in
Macrobrachium sintangense organ. Two groups of shrimps were exposed to 30 mg/L and to freshwater (control) during 7 days and
continue with EDTA 0.1 and 1 ppm during 7 days. After finish the experiment, gill, hepatopancreas, carapace and abdominal muscle
dissected and destructed with concentrated HNO3 to be analyzed the concentration of cadmium which is accumulated in those organs.
The result showed that the concentration of cadmium in gill of control shrimp are 1.696 ± 0.3920 mg/Kg, hepatopancreas 1.1810 ±
0.545 mg/Kg, carapac 0.1025 ± 0.1524 mg/Kg, and abdomen 0.201 ± 0.349 mg/Kg. The concentration of cadmium in exposed shrimps
which treated with 0.1 ppm of EDTA are 66.4090 ± 3.22 mg/Kg in gill, 26.4791 ± 0.86 mg/Kg in hepatopancreas, 8.8039 ±
0.66 mg/Kg in carapac; and 3.6324 ± 0.13 mg/Kg in abdomen. The concentration of cadmium in exposed shrimps which treated with
1 ppm of EDTA are 34.8809 ± 4.24 mg/Kg in gills, 9.7290 ± 1.03 mg/Kg in hepatopancreas; 4.6574 ± 0.34 mg/Kg in carapac; and
1.8546 ± 0.43 mg/Kg in abdomen. The greater elimination of cadmium occurs at the shrimp, which is treated with 1 ppm of EDTA.
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menurunkan kadar kadmium yang terakumulasi dalam
berbagai organ udang Macrobrachium sintangense de Man.

BAHAN DAN CARA KERJA

Cd(NO3)2.4H2O 2,7560 g, dilarutkan dengan akuades,
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 1000 ml dan
diencerkan dengan akuades sampai dengan tanda batas.
1,4237g CaNa2EDTA, dilarutkan dengan akuades dan
dimasukkan ke dalam labu takar 1000 ml lalu diencerkan
dengan akuades, sampai dengan tanda batas. Udang
Macrobrachioum sintangense diambil dari Ranu
Klindungan, Pasuruan, Jawa Timur. Udang tersebut lalu
diaklimatisasi di dalam akuarium kaca dan diberi makanan
ikan jadi setiap hari. Udang dipilih dengan ukuran total
± 5 cm untuk dijadikan hewan uji.
Kontrol : Sebanyak 15 ekor udang

dimasukkan ke dalam bak yang
berisi 10 liter air.

Perlakuan kadmium : Sebanyak 15 ekor udang
dimasukkan ke dalam bak yang
berisi 10 liter air dan ditambahkan
kadmium dengan konsentrasi
30 μg/L.

Perlakuan EDTA:
a. Sisa udang dari perlakuan kadmium dimasukkan ke

dalam bak yang berisi 0,1 ppm EDTA dan 10 liter air.
b. Sisa udang dari perlakuan kadmium dimasukkan ke

dalam bak yang berisi 1 ppm EDTA dan 10 liter air.

PENGANTAR

Industri berat seperti pemurnian minyak, pertambangan
batu bara, pembangkit tenaga listrik dengan energi minyak,
dan pengecoran logam, banyak mengeluarkan limbah
pencemaran, terutama pada logam-logam yang relatif
mudah menguap atau larut dalam air (bentuk ion), seperti
arsen (As), kadmium (Cd), timah hitam (Pb), dan raksa
(Hg). Jenis logam berat seperti kadmium, timah, dan raksa
merupakan bahan pencemar berbahaya apabila melebihi
nilai baku mutu lingkungan yang telah ditetapkan
(Darmono, 1995). Kadmium merupakan salah satu logam
berat di perairan yang dapat terakumulasi ke dalam tubuh
udang, baik secara langsung atau tidak langsung (Soegianto,
1998, Soegianto et al, 1999a; 1999b).

Udang yang mengakumulasi logam berat akan sangat
berbahaya bagi kesehatan jika dikonsumsi oleh manusia
(Elinder dan Jarup, 1996). Kadmium menyebabkan
gangguan saraf pusat dan saraf perifer (Darmono, 1995).
Kadmium diketahui juga dapat menyebabkan kerusakan
ginjal dan dekalsifikasi tulang, seperti yang dialami oleh
ratusan penderita penyakit itai-itai akibat mengkonsumsi
beras yang tercemar kadmium (Elinder dan Jarup, 1996).
EDTA sebagai ligan buatan, mempunyai kemampuan untuk
melepaskan ikatan kation logam berat dari metallothionein
(Viarengo dkk., 1997). Kargin (1996), telah membuktikan
bahwa EDTA dapat mengeleminasi kadar kadmium yang
terakumulasi dalam jaringan ikan Tilapia zilli. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan EDTA dalam
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c. Sisa udang dari perlakuan kadmium dimasukkan ke
dalam bak yang berisi EDTA 0 ppm dan 10 liter air
sebagai kontrol.

Untuk perlakuan kadmium berlangsung selama 7 hari,
penggantian air dilakukan setiap 3 hari sekali yang
bertujuan untuk mengkondisikan udang dengan kondisi
lingkungan yang sebenarnya. Untuk perlakuan EDTA
berlangsung selama 7 hari tanpa ganti air. Setelah tujuh hari,
hewan uji yang telah diperlakukan diangkat dari bak dengan
menggunakan jaring untuk dipergunakan pada perlakuan
selanjutnya sebanyak 5 ekor. Udang yang telah diambil
ditimbang untuk mengetahui berat basah udang tersebut
dengan menggunakan neraca analitik dan dilanjutkan
dengan pemisahan masing-masing organ udang
Macrobrachium sintangense de Man (bagian karapak,
abdomen, insang, hepatopankreas) dengan menggunakan
pisau mikro.

Masing-masing organ ditimbang kembali dengan
menggunakan neraca analitik untuk mengetahui berat basah
dari masing-masing organ tersebut. Proses selanjutnya yaitu
destruksi dan dilanjutkan dengan pengukuran larutan hasil
destruksi menggunakan SSA (spektrofotometer serapan
atom) dengan panjang gelombang 288,8 nm. Hasil dari SSA
dimasukkan ke dalam persamaan:

g 1000    
m

K
      

1000

V
      C ××=

Keterangan:
C = kadar Cd dalam berbagai organ (hepatopankreas,

karapaks, abdomen, insang) (mg/kg)
V = volume larutan (ml)
K = kadar Cd dalam larutan (mg/L)
m = berat insang (g)

Data dimasukan ke dalam tabel dan dianalisa dengan
menggunakan ANAVA.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar kadmium
yang terakumulasi dalam organ udang paling banyak
terdapat pada insang, kemudian hepatopankreas, karapak,
dan daging (Gambar 1).

Setelah dipelihara dalam larutan yang mengandung
EDTA 0 ppm (kontrol), 0,1 ppm dan 1 ppm selama 7 hari,
maka kadar berbagai kadmium dalam organ udang
mengalami penurunan seperti ditunjukkan dalam Gambar 2.
Terlihat bahwa kadar kadmium dalam organ udang
mengalami penurunan yang paling besar setelah dipelihara
pada larutan EDTA 1 ppm.
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Gambar 1. Kadar kadmium yang terakumulasi pada berbagai
organ udang Macrobrachium sintangense de Man setelah dipapar
dengan 30 μg/L kadmium selama 7 hari.
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Gambar 2. Kadar kadmium yang terakumulasi pada berbagai
organ udang Macrobrachium sintangense de Man setelah
dipelihara dalam larutan yang mengandung EDTA 0 ppm (kontrol),
EDTA 0,1 ppm dan EDTA 1 ppm.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Soegianto et al. (1999a)
yang menyebutkan bahwa pada Penaeus japonicum,
kadmium terakumulasi paling banyak pada insang, dan
epipodit dan sebagian kecil pada karapak, hepatopankreas
dan otot abdominal. Penelitian lain juga menyebutkan
bahwa pada Penaeus merquensis de Man, kadmium
terakumulasi paling banyak pada hepatopankreas, otot dan
insang (Darmono, 1990). Dari hasil perbandingan dengan
kedua penelitian di atas terjadi perbedaan pada tempat yang
terakumulasi paling banyak disebabkan karena kecepatan
penyerapan logam berat dipengaruhi oleh kemampuan
spesies dalam beradaptasi dengan salinitas rendah dan
kesesuaian habitat bagi spesies tersebut (Rainbow, 1995).

Kadmium dapat masuk dan terakumulasi dalam organ
Macrobrachium sintangense de Man melalui pompa
kalsium atau lebih tepat disebut chanel Ca bersamaan
dengan masuknya air melalui insang. Ini disebabkan karena
ion kadmium bebas memiliki jari-jari yang hampir sama
dengan kalsium yaitu 109 pm (Cd); 114 pm (Ca) bila
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Macrobrachium sintangense de Man ditempatkan pada
kondisi air tawar atau pada salinitas rendah (Rainbow dan
Dallinger,1993 dalam Rainbow 1995). Pada penelitian ini,
EDTA dengan konsentrasi 1 ppm lebih optimal dalam
menurunkan kadar kadmium pada masing-masing organ
Macrobrachium sintangense de Man dibandingkan dengan
konsentrasi 0,1 ppm dan control; disebabkan EDTA
merupakan ligan buatan yang mempunyai kemampuan
untuk melepaskan ikatan kation logam berat dari
metallothionin (Viarengo dkk., 1997). Selain itu, EDTA
merupakan ligan heksadentat, yang mempunyai 6 pasang
elektron bebas. Pasangan elektron bebas tersebut terdiri dari
2 pasang pada nitrogen dan 4 pasang pada gas karboksilat
yang dapat diberikannya pada ion logam lain dalam hal ini
adalah kadmium.
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